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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat ditemukan dan dirumuskan dari hasil penelitian 

mengenai analisis peran konflik dalam membangun suspense diantaranya: 

1. Film “Filosofi Kopi” memiliki berbagai konflik yang ditampilkan sedikit demi 

sedikit dan meningkat kemudian menurun hingga klimaks. Bentuk konflik yang 

muncul yakni; 

a. Inner conflict  : 13 scene  

b. Relational conflict  : 16 scene 

c. Societal conflict  : 1 scene 

Jumlah konflik yang muncul di atas, Konflik utama yang dialami oleh tokoh 

Jody adalah societal conflict ambisi untuk melunasi hutang dan membuat kedai 

Filosofi Kopi tetap ada. Latar belakang yang dihadapi oleh tokoh Jody 

dilatarbelakangi motif pembuktian untuk memiliki sebuah usahanya sendiri. 

Konflik utama yang dialami Ben adalah ambisi untuk menjadi barista terbaik. 

Masalah yang dihadapi tokoh Ben dipicu oleh motif ketidakpercayaan diri saat 

menemukan kopi ter nikmat yang dibuat oleh seorang petani kopi.  Inti 

permasalahan yang dihadapi adalah tentang ambisi dan perjuangan sahabat 

untuk membuat kedai Filosofi Kopi tetap exist. 

2. Relational conflict lebih mendominasi dengan jumlah 16 scene pada cerita yang 

dialami oleh tokoh Jody, Ben dan tokoh lainnya. Sedangkan inner conflict 

mendominasi kemunculan nya pada tokoh Jody dan Ben di mana saat Ben selalu 

teringat masa kecil saat kehilangan sosok Ibu nya dan Jody yang memikirkan 

bagaimana hutang bisa lunas. Pada keseluruhan cerita, sebagai pemicu 

munculnya sebuah konflik utama adalah munculnya konflik-konflik yang lain. 

3. Suspens sebagai akibat adanya konflik yang muncul dapat dilihat dari adanya 

resiko besar yang dihadapi oleh tokoh utama, yakni ketika Jody harus  

menghadapi resiko hutang yang tidak akan lunas dan akan bertambah 1 milyar 

Rupiah. Hambatan yang cukup tinggi hingga menghasilkan sebuah keraguan 

kepada tokoh serta ketidakpastian akan akhir cerita, saat Jody harus meyakinkan 
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Ben untuk menggunakan kopi Tiwus agar memenangkan tantangan namun Ben 

tidak mau. Informasi yang tidak dikemukakan sejak awal cerita, hal ini berguna 

untuk membangun ketegangan/suspense dan membuat cerita menjadi lebih 

menarik, ketika Ben tidak mau ikut mencari kopi Tiwus dikarenakan ia 

memiliki trauma dengan perkebunan kopi. 

4. Penelitian ini membuktikan bahwa konflik dapat membangun suspense karena 

adanya konflik-konflik yang muncul sehingga menimbulkan resiko dan 

hambatan yang dialami oleh tokoh utama, membuat cerita semakin rumit. 

Dengan adanya pembatasan informasi diawal cerita membuktikan kadar 

suspense dapat semakin dirasakan oleh penonton. 

 

A. SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang didapat, terdapat beberapa 

saran untuk masyarakat, penonton dan sineas perfilman pada umumnya yaitu ; 

1. Diharapkan dalam membuat sebuah cerita memperhatikan unsur-unsur naratif 

seperti penokohan dan konflik agar cerita menjadi lebih menarik. Selain kedua 

unsur tersebut plot juga harus diperhatikan karena berperan penting dalam 

membangun sebuah suspense. 

2. Ketegangan sangat penting dalam sebuah plot, karena tanpa adanya ketegangan 

maka cerita tidak akan memiliki daya tarik untuk penonton. Dengan 

membangun ketegangan/suspense membuat penonton terus mengikuti alur 

cerita dan ingin tahu bagaimana kelanjutan cerita yang mereka ikuti. 

3. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah dapat meneliti yang lebih mendalam 

lagi mengenai konflik, ketegangan/suspense, dan penokohan pada film lainnya 

yang memiliki genre berbeda dengan penelitian ini. Diharapkan pada penelitian 

selanjutnya dapat lebih terfokus dengan menemukan tolak ukur yang lebih 

konkret agar penelitian bersifat objektif.  
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